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LAMPIRAN 1 

TANAMAN TEA TREE (Melaleuca alternifolia) 
 

 

 

 
Gambar 5.1 Pohon tea tree (Melaleuca alternifolia) 
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LAMPIRAN 2 

SERTIFIKAT ANALISIS SENYAWA TANAMAN TEA TREE 

(Melaleuca alternifolia) 
 

 

 
 

 

 
Gambar 5.2 Sertifikat analisis senyawa tea tree oil (Melaleuca alternifolia) 
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LAMPIRAN 3 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI TEA TREE OIL 

(Melaleuca alternifolia) 
 

 
 

  

 

 

- Dimasukkan media agar ke 

dalam cawan petri dan dibiarkan 

memadat 

- Diinokulasikan 1 ose suspensi 

bakteri pada permukaan media 

padat 

 

  
 

- Diinkubasi 

- Diukur zona bening di sekitar 

sumuran 

 
 

 
 
 

Gambar 5.3 Skema kerja proses pengujian aktivitas antibakteri 

Pengukuran diameter hambat 

Sumuran 20 μL tea tree oil 

20 mL media agar Cawan petri Suspensi bakteri uji 
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LAMPIRAN 3  

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.1 

Nilai Diameter Hambat Tea Tree Oil 
 

 

Konsentrasi Tea Tree Oil 
(%) 

Diameter Hambat (mm) ± SD 

10 19,7±0,58 

7,5 15,7±0,29 

5 10,3±0,58 
 
 

  
 

(1) (2) 
 

 

(3) 

Gambar 5.4 Pengujian aktivitas antibakteri tea tree oil 

 
Keterangan: 

(1) = Nilai diameter hambat tea tree oil dengan konsentrasi 10% 

(2) = Nilai diameter hambat tea tree oil dengan konsentrasi 7,5% 

(3) = Nilai diameter hambat tea tree oil dengan konsentrasi 5% 
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LAMPIRAN 4 

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) 
 

 

 

 

 

 

 

- Tea tree oil dicampurkan dengan 

media agar yang masih cair 

- Dihomogenkan dan dibiarkan 

memadat 

 

 

 

- Diinokulasikan 1 ose suspensi 

bakteri uji di atas media padat 

- diinkubasi 

- Dilihat zona bening/ tidak ada 

pertumbuhan koloni bakteri 

 

 

 

 
 
 

Gambar 5.5 Skema kerja proses penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Terdapat zona bening 

Suspensi bakteri uji 

1000 μL tea tree oil 19 mL media agar Cawan petri 
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LAMPIRAN 4  

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.2 

Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum Tea Tree Oil 
 

Konsentrasi Ekstrak (%) Hasil 

4 - 

3 - 

2 - 

1 - 

0,9 + 

0,8 + 
 

 

Keterangan: 

(-)  = tidak terdapat pertumbuhan bakteri 

(+) = terdapat pertumbuhan bakteri 

 
 

   

(1) (2) (3) 
 

   

(4) (5) (6) 

Gambar 5.6 Pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil 
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LAMPIRAN 4  

(LANJUTAN) 

 

Keterangan: 

(1) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan 

konsentrasi 0,8% 

(2) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan 

konsentrasi 0,9% 

(3) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan 

konsentrasi 1% 

(4) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan 

konsentrasi 2% 

(5) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan 

konsentrasi 3% 

(6) = Hasil pengujian konsentrasi hambat minimum tea tree oil dengan 

konsentrasi 4% 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN SEDIAAN SABUN MANDI CAIR ANTISEPTIK 

DENGAN VARIASI KONSENTRASI MINYAK ZAITUN 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 
 

Gambar 5.7 Skema kerja pembuatan sediaan sabun mandi cair antiseptik dengan 

variasi konsentrasi minyak zaitun 

Dilakukan pengujian stabilitas basis untuk 

memilih basis yang stabil 

Kemudian ditambahkan aquadest hingga 

volume 100 ml. 

Ditambahkan sodium lauril eter sulfat yang 

telah dilarutkan dengan aquadest panas, 

kemudian ditambahkan tea tree oil, diaduk 

homogen 

Ditambahkan metil paraben dan propil 

paraben, kemudian ditambahkan gliserin 

Dimasukkan HPMC yang telah dikembangkan 

dengan aquadest panas, diaduk homogen 

Basis ditambahkan 25 ml aquadest, lalu 

ditambahkan asam stearat yang telah dileburkan 

Dimasukkan minyak zaitun ke dalam gelas kimia kemudian 

ditambahkan KOH sedikit demi sedikit sambil terus dipanaskan 

pada suhu 50°C hingga mendapatkan basis sabun 



55 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5  

(LANJUTAN) 

 
 

  

(A) (B) 

Gambar 5.8  Sediaan sabun mandi cair antiseptik dengan variasi konsentrasi 

minyak zaitun 

 
Keterangan : 

A = Formulasi sabun mandi cair antiseptik tanpa tea tree oil (kontrol) 

B = Formulasi sabun mandi cair antiseptik dengan penambahan tea tree oil 
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LAMPIRAN 6 

EVALUASI SEDIAAN SABUN MANDI CAIR ANTISEPTIK 
 

 

Tabel 5.3 

Hasil Pengamatan Organoleptik Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik 
 

 

Formula Pengamatan 
Hasil Pengamatan Pada Hari Ke- 

0 7 14 21 28 

 
F01 

Warna P P P P P 

Bau KS KS KS KS KS 

Bentuk CK CK CK CK CK 

 
F1 

Warna C C C C C 

Bau TT TT TT TT TT 

Bentuk CK CK CK CK CK 

 

F02 

Warna P P P P P 

Bau KS KS KS KS KS 

Bentuk CK CK CK CK CK 

 

F2 

Warna C C C C C 

Bau TT TT TT TT TT 

Bentuk CK CK CK CK CK 

 

F03 

Warna P P P P P 

Bau KS KS KS KS KS 

Bentuk CK CK CK CK CK 

 

F3 

Warna C C C C C 

Bau TT TT TT TT TT 

Bentuk CK CK CK CK CK 
 

Keterangan: 

Keterangan: 

P = Putih 

CK = Cairan Kental 

KS = Khas Sabun 

TT = Tea Tree 
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LAMPIRAN 6  

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.4 

Hasil Pengamatan Homogenitas Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik 
 

 

Formula 
Hasil Pengamatan Pada Hari Ke- 

0 7 14 21 28 

F01 H H H H H 

F1 H H H H H 

F02 H H H H H 

F2 H H H H H 

F03 H H H H H 

F3 H H H H H 

 

Keterangan: 

H = Homogen 
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LAMPIRAN 6  

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.5 

Hasil Pengukuran pH Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik 
 
 

Formula 
Hasil Pengukuran pH Pada Hari Ke- 

0 7 14 21 28 

F01 9,87 9,87 9,86 9,86 9,85 

F1 9,69 9,69 9,68 9,65 9,65 

F02 9,61 9,60 9,60 9,59 9,58 

F2 9,37 9,37 9,35 9,35 9,33 

F03 9,42 9,41 9,38 9,37 9,35 

F3 9,17 9,16 9,16 9,13 9,13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.9 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pH sediaan sabun cair 
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LAMPIRAN 6  

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.6 

Hasil Pengukuran Viskositas Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik 
 

 

Formula 
Hasil Pengukuran Viskositas (Cps) Pada Hari Ke- 

0 7 14 21 28 

F01 6400 6426 6506 6600 6600 

F1 5920 5920 6053 6266 6280 

F02 5840 5893 6000 6053 6066 

F2 5160 5200 5226 5306 5360 

F03 5200 5200 5280 5333 5400 

F3 4320 4346 4400 4453 4560 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap viskositas 

sediaan sabun cair 

7000 

6000 

5000 

4000 

3000 

2000 

1000 

0 

F01 

F1 

F02 

F2 

F03 

F3 

0 7 14 21 28 

Waktu (Hari ke-) 

V
is

k
o
si

ta
s 

(C
p

s)
 



60 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6  

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.7 

Hasil Pengukuran Bobot Jenis Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik 
 

 

Formula 
Hasil Pengukuran Bobot Jenis (g/mL) Pada Hari Ke- 

0 7 14 21 28 

F01 1,0547 1,0547 1,0547 1,0547 1,0547 

F1 1,0521 1,0521 1,0521 1,0521 1,0521 

F02 1,0538 1,0538 1,0538 1,0538 1,0538 

F2 1,0518 1,0518 1,0518 1,0518 1,0518 

F03 1,0529 1,0529 1,0529 1,0529 1,0529 

F3 1,0515 1,0515 1,0515 1,0515 1,0512 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.11 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap bobot 

jenis sediaan sabun cair 
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LAMPIRAN 6  

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.8 

Hasil Pengukuran Tinggi dan Kestabilan Busa Sediaan Sabun Mandi Cair 

Antiseptik 

 

Formula 

Pengukuran Tinggi dan Kestabilan Busa (cm) Pada Hari Ke- 

0 7 14 21 28 

0’ 5’ 0’ 5’ 0’ 5’ 0’ 5’ 0’ 5’ 

F01 8,2 7,6 8,1 7,5 8,0 7,5 7,9 7,5 7,7 7,4 

F1 7,9 7,6 7,9 7,5 7,9 7,4 7,8 7,2 7,5 7,0 

F02 7,7 7,4 7,7 7,4 7,4 7,1 7,4 7,0 7,1 6,8 

F2 7,5 7,3 7,4 7,1 7,1 6,7 7,0 6,7 6,8 6,4 

F03 7,3 6,9 7,0 6,6 6,8 6,4 6,6 6,3 6,3 5,7 

F3 7,0 6,6 6,7 6,3 6,6 6,1 6,2 5,8 5,8 5,5 
 

Keterangan: 

0’ = pengukuran tinggi busa setelah pengocokan atau pada menit ke-0 

5’ = pengukuran tinggi busa setelah 5 menit pengocokan 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.12 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap tinggi dan 

kestabilan busa sediaan sabun cair pada menit ke-0 
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LAMPIRAN 6  

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.13 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap tinggi 

dan kestabilan busa sediaan sabun cair pada menit ke-5 

 

Keterangan: 

F01 = Formula sabun mandi cair antiseptik tanpa tea tree oil dengan basis minyak 

zaitun 20% 

F1   = Formula sabun mandi cair antiseptik tea tree oil dengan basis minyak 

zaitun 20% 

F02 = Formula sabun mandi cair antiseptik tanpa tea tree oil dengan basis minyak 

zaitun 25% 

F2   = Formula sabun mandi cair antiseptik tea tree oil dengan basis minyak 

zaitun 25% 

F03 = Formula sabun mandi cair antiseptik tanpa tea tree oil dengan basis minyak 

zaitun 30% 

F3   = Formula sabun mandi cair antiseptik tea tree oil dengan basis minyak 

zaitun 30% 
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LAMPIRAN 7 

PENGUJIAN KOEFISIEN FENOL 

 

 
 

 
 

Gambar 5.14 Skema kerja proses penentuan koefisien fenol 

Keterangan: 

1’ = waktu 1 menit 
 

A = pengenceran larutan uji 1/60 yang akan diberi suspensi bakteri 

B = pengenceran larutan uji 1/70 yang akan diberi suspensi bakteri 

C = pengenceran larutan uji 1/80 yang akan diberi suspensi bakteri 

D = pengenceran larutan uji 1/90 yang akan diberi suspensi bakteri 

E = pengenceran larutan uji 1/100 yang akan diberi suspensi bakteri 

a1 - e3 = media Nutrient Broth yang akan diberi larutan A, B, C, D, E 
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LAMPIRAN 7  

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.9 

Hasil Pengujian Fenol Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
 

Waktu 

Kontak 

Pengenceran Fenol 

1/60 1/70 1/80 1/90 1/100 

5 menit - - + + + 

10 menit - - - + + 

15 menit - - - + + 
 

Tabel 5.10 

Hasil Pengujian Koefisien Fenol F01 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
 

Waktu 

Kontak 
Pengenceran Formula Kontrol 1 (F01) 

1/60 1/70 1/80 1/90 1/100 

5 menit + + + + + 

10 menit - + + + + 

15 menit - + + + + 
 

Tabel 5.11 

Hasil Pengujian Koefisien Fenol F1 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
 

Waktu 

Kontak 
Pengenceran Formula 1 (F1) 

1/60 1/70 1/80 1/90 1/100 

5 menit - - + + + 

10 menit - - - - + 

15 menit - - - - + 
 

Tabel 5.12 

Hasil Pengujian Koefisien Fenol F02 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
 

Waktu 

Kontak 
Pengenceran Formula Kontrol 2 (F02) 

1/60 1/70 1/80 1/90 1/100 

5 menit + + + + + 

10 menit - + + + + 

15 menit - + + + + 
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LAMPIRAN 7  

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.13 

Hasil Pengujian Koefisien Fenol F2 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
 

Waktu 

Kontak 

Pengenceran Formula 2 (F2) 

1/60 1/70 1/80 1/90 1/100 

5 menit - - + + + 

10 menit - - - - + 

15 menit - - - - + 
 

Tabel 5.14 

Hasil Pengujian Koefisien Fenol F03 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
 

Waktu 

Kontak 

Pengenceran Formula Kontrol 3 (F03) 

1/60 1/70 1/80 1/90 1/100 

5 menit + + + + + 

10 menit - + + + + 

15 menit - + + + + 
 

Tabel 5.15 

Hasil Pengujian Koefisien Fenol F3 Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 
 

Waktu 

Kontak 

Pengenceran Formula 3 (F3) 

1/60 1/70 1/80 1/90 1/100 

5 menit - - + + + 

10 menit - - - - + 

15 menit - - - - + 

 

Keterangan: 

(-) : Jernih atau tidak tumbuh bakteri 

(+) : Keruh ataun tumbuh bakteri 

 
Perhitungan koefisien fenol: 

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑓𝑒𝑛𝑜𝑙
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LAMPIRAN 8 

PENGUJIAN KEAMANAN SEDIAAN SABUN MANDI CAIR ANTISEPTIK 

 

Tabel 5.16 

Hasil Pengujian Keamanan Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik 
 

 

Sukarel 

awan 

Pengamatan Hari Ke- 

1 2 3 

F0 

1 

F 

1 

F0 

2 

F 

2 

F0 

3 

F 

3 

F0 

1 

F 

1 

F0 

2 

F 

2 

F0 

3 

F 

3 

F0 

1 

F 

1 

F0 

2 

F 

2 

F0 

3 

F 

3 

1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

6 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

7 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

8 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

9 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

10 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

11 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

12 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

13 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

14 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

15 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

16 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

17 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

18 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

19 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

20 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

 

Keterangan: 

(-) : Tidak terjadi iritasi 
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LAMPIRAN 9 

PENGUJIAN KESUKAAN SEDIAAN SABUN MANDI CAIR ANTISEPTIK 
 

Tabel 5.17 

Hasil Pengujian Kesukaan Sediaan Sabun Mandi Cair Antiseptik 
 

Sukarelawan Formula 

F1 F2 F3 

1 2 2 1 

2 2 2 2 

3 1 2 1 

4 2 1 1 

5 1 2 2 

6 2 2 2 

7 1 1 2 

8 1 2 2 

9 2 2 1 

10 2 1 1 

11 2 1 2 

12 1 2 2 

13 2 2 2 

14 2 2 1 

15 1 2 1 

16 1 1 2 

17 2 2 1 

18 2 2 1 

19 1 2 1 

20 1 2 1 
 

Keterangan: 

2 = suka 

1 = tidak suka 


